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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan addfiedd research, yaitu melakukan
penelitian di lapangan untuk memperoleh data atEumasi secara langsung
dengan mendatangi informan yang berada di lokasg yelah ditentukah.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lamgg ke lapangan untuk
memperoleh data yang konkrit tentang pengaruh tasempasar, kreativitas
organisasi dan inovasi terhadap kinerja pemasar&vd MADE Demak.
Artinya penelitian yang dilakukan secara empirisgéa mengambil data dan
informasi yang diperoleh dari lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatfendekatan
kuantitatif adalah pada hakikatnya menekankan singhada dataumerical
yang diolah dengan metode stati$tibalam penelitian yang akan diamati
adalah mengenai pengaruh orientasi pasar, kreatioitganisasi dan inovasi

terhadap kinerja pemasaran di BMT MADE Demak.

B. Sumber Data
Sumber Data adalah subjek dari mana data dapatotih® Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yangralige secara
langsung dari sumber aélData primer pada penelitian ini diperoleh dari

jawaban para responden terhadap angket (kuesigareg)disebarkan oleh

'Rosady RuslanMetodologi Penelitian Public Relation dan Komunikasi, Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2004, him. 32.

saifuddin AzwarMetode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, him. 5.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 1996. Him 114

* Nur Indriantoro dan Bambang Suponustodologi Penelitian Bisnis untuk akuntansi &
Manajemen (Edis Pertama), BPFE, Yogyakarta, 2002, hal.146
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peneliti. Adapun responden yang menjawab angkdaladaryawan BMT
MADE Demak.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari plhaek tidak
langsung dari subyek penelitiarData sekunder dapat berupa data dari
dokumentasi atau data laporan yang tersedia mengestansi yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini data sekund@atddiperoleh dari
instansi yang menjadi obyek penelitian yaitu kargawBMT MADE

Demak.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepaung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulanny® Dalam
penelitian ini menetapkan seluruh karyawan BMT MADEmMak sebagai
responden.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterysikg dimiliki oleh
populasi tersebut.Penelitian ini menggunakaehnik sampling jenuh, yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota popdigsinakan sebagai
sampef Sehingga penelitian populasinya adalah selurulyakean BMT
MADE Demak sebanyak 34 karyawan.

®Ibid, him. 147

®Sugiyono Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2012, him. 115

’Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Alfabeta, Bandung, 2013,
him. 81.

8SugiyonoQp. Cit, him. 85.

®Wawancara dengan Ariful husni selaku Manajer BMT IMA Demak, tanggal 29
november 2015.
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Tabel 3.1
Variabel Definis Dimensi Indikator Skala
Orientasi | Orientasi pasar a. Orientasi a. Adanya komitmen | Likert
pasar (X) | sebagai budaya pelanggan pelanggan,
bisnis yang mampu penciptaan nilai
secara efektif dan pelanggan, dan
efisien menciptakan pemahaman
perilaku karyawan kebutuhan
sedemikian rupa pelanggan
sehingga b. Orientasi pesaing| b. Bereaksi cepat
menunjang upaya terhadap tindakan
penciptaan nilai pesaing,
superior bagi para menargetkan
pelanggaff peluang dalam
keunggulan
kompetitif
c. Koordinasi antar | c. Adanya pemberian
fungsi informasi bagi
pelanggan serta
adanya kontak
pelanggan antar
fungsi.
Kreativitas| Kreativitas a. Mendukung iklim | a. Mendorong Likert
organisasi | organisasi sebagai| organisasi. partisipasi seluruh
(X2) gabungan dari karyawan untuk
keahlian, kreatif dalam
kemampuan dan organisasi

'° Fandy Tjiptono dan Gregorius ChandRemasaran Strategik, Andi Offset, Yogyakarta,
2012, him. 31.
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keterampulan
kreatif dan
motivasi.
Kreativitas
memiliki
kemampuan untuk
mengembangkan
ide baru dan ide
yang telah dimiliki
dan bersumber dar

pihak konsumett

b. Menerapkan
kepemimpinan

demokratis

c. Menerapkan

budaya organisasi

d. Meningkatkan
sumber daya dan

keahlian

e. Memperbaiki

struktur dan sisten

b. Pengembangan
efektivitas kerja
dalam kelompok
dengan demokrasi
dalam memimpin
perusahaan
sehingga seluruh
karyawan
berpartisipasi

c. Memiliki
keterbukaan dalam
komunikasi serta
memberikan
kepercayaan dan
saling menghormat
antar individu
dalam perusahaan.

d. Mencari dan
memiliki sumber
daya manusia yang
kreatif dan tingkat
keterampilan yang
tinggi.

e. Melakukan evaluas
karyawan secara
tertulis dan
dilaksanakan
sehingga

mendukung adanya

! Reniati,Kreativitas Organisas dan Inovasi Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2013, him. 8.
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kreativitas

karyawan dalam

organisasi
Inovasi Inovasi merupakan| a. Inovasi produk a. Mampu Likert
(X3) suatu proses untuk menghasilkan
mengubah produk yang baik,
kesempatan mejad melakukan kegiatan
ide yang dapat perbaikan kualitas
dipasarkan. Inovas produk.
lebih dari sekedar | b. Inovasi proses b. Penggunaan metode
ide yang baik. yang tepat serta
Suatu gagasan melakukan
murni memegang teknologi dalam
peranan penting, memasarkan produk
dan fikiran yang pada konsumen.
kreatif c. Inovasi pemasaran c. Melakukan promosi
mengembangkan yang dilakukan
menjadi gagasan dengan berbagai
berharg¥ media, memiliki
tempat transaksi
yang mudah
dijangkau oleh
konsumen.

d. Inovasi organisasi| d. Memperkenalkan
produk-produk bary
kepada konsumen.

Kinerja Kinerja pemasaran a.Kepuasan pelanggan Likert
pemarasar) adalah hasil yang (customer
(Y) dicapai perusahaar satisfaction)

2 Reniati,Kreativitas Organisas dan Inovasi Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2013, him.24
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dalam memenuhi b.Penyampaian nilai
harapan (customer value
konsumert? delivery)

c.Efektivitas program
pemasaran
(efektiveness
mar keting program)
d.Kesuksesan produk
baru(new product

success)

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitiafield research dengan pendekatan
kuantitatif, maka pengumpulan datanya menggunakestrumen sebagai
berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artbr@yang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenpasiylis menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah ud@n, dan
sebagainya® Data ini berupa sejarah perkembangan BMT MADE Oema
dan lain sebagainya.
2. Interview
Metodeinterview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi
verbal dalam bentuk percakapan yang bertujuan umhgmperoleh

informasi’®> Metode interview ini dilakukan dengan cara tangavgb

¥Halim, “Kapabilitas Pemasaran sebagai Mediasi Preig@rientasi Pasar Orientasi
Pembelajaran dan Orientasi Kewirausahaan terhadaprj& Pemasaran (Studi pada Usaha
Menengah di Sulawesi Tenggara)lrnal Aplikasi Manajemen, Vol. 10, No. 3, September 2012,
him. 476.

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 2006, hlja31.

®Nasution Metodologi Research, Bumi Aksara, Jakarta, 2008im. 113.
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sepihak yang dikerjakan secara sistematis dannozdkan pada tujuan
penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk mealap hal yang
berkaitan dengan orientasi pasar, kreativitas d@sgan dan inovasi
terhadap kinerja pemasaran di BMT MADE Demak.

3. Angket

Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang dakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rE@potentang
pribadinya, atau hal-hal lain yang ia ketatfuDalam hal ini berupa
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang diajulen peneliti untuk
mendapatkan informasi berdasarkan dari laporamrtigndiri sendiri(self
report) atau pada pengetahuan dan atau keyakinan daedpriubyek.
Dalam hal ini angket disebarkan kepada karyawara @elT MADE
Demak.

Angket didesain dengan pertanyaan terbuka yaityg yardiri dari
beberapa pertanyaan yang digunakan untuk mengetadentitas
responden seperti tahun angkatan, jenis kelamiia, pendidikan, dan
pendapatan responden. Pertanyaan ini digunakank um@nganalisa
jawaban yang diberikan responden pada pertanyafnuie karena taraf
kognisi akan menjadi faktor penting dalam menjapettanyaan tertutup.

Dalam metode survey didesain dengan menggunakaa pkala
likert (likert scale), dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan
pilihan agar mendapatkan data yang bersifat sulbyada diberikan skor
sebagai berikut: sangat setuju (skor 5), setujar(dk ragu-ragu (skor 3),

tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1)

F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji Validitas adalah ketepatan atau kecermatanusuatrumen

dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitsering digunakan

®suharsimi ArikuntoOp. Cit, him. 225.
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untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesiatau skala.
Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasauadukungan
terhadap item total (skor total), perhitungan dilkdn dengan cara
mengkorelasikan antara skor item dengan skor itetal.tDari hasil
perhitungan korelasi yang digunakan untuk mengukigkat validitas
suatu item dan menentukan apakah suatu item lagakakan atau tidak.

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yagugnakan,
biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien ka®l pada taraf
signifikansi 0,05. Artinya suatu item dianggap dalika berkorelasi
signifikan terhadap skor total.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesio yang
merupakan indikator dari variabel atau konstrukkafakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap kenyataan konsistewaildri-kewaktu.

Untuk melakukan uji reliabilitas dapat digunakamgam SPSS
dengan menggunakan uji statisfioonbach Alpha. Adapun kriteria bahwa
instrument itu dikatakan reliabel, apabila nilangadidapat dalam proses
pengujian dengan uji statist®ronbach alpha >0,60. Dan jikaCronbach
Alpha diketemukan angka koefisien <0,60 maka dikataidaktreliabef'®

G. Uji Asums Klasik
Sebelum melakukan pengujian dengan menggunakamsiangdgresi,
terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasigngy meliputi uji
autokorelasi, uji multikolonieritas dan uji hetekedastisitas. Pengujian ketiga
jenis asumsi klasik ini dilakukan dengan tujuanuknmenguji validitas,

presisi, dan konsistensi data.

YDuwi Priyatno, Paham Analisa Satistik Data dengan SPSS, MediaKom, Yogyakarta,
2010, him. 90.
BMasrukin,Satistik Inferensial, Media llmu Press, Kudus, 2008, him. 15.
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1. Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakdalam suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariadependent. Jika
variabelindependent saling berkorelasi, maka variabel-variabel iniakid
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabetlependent yang nilai
korelasi antar sesama variab@ependent sama dengan nol.

Multikolonieritas terjadi apabila terdapat hubungénier antar
variabelindependent yang dilibatkan dalam model. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolonieritas adalah dengan mealigis matriks
korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar vafidiebas ada korelasi
yang cukup tinggi umumnya diatas 0.90, maka hamierupakan indikasi
multikolonieritas.

Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilaifolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variainaya. Nilaicutt of
yang umumnya dipakai adalah nitaeierance 0.10 atau sama dengan nilai
VIF diatas 10 sehingga data yang tidak terkena ikaldinieritas nilai
toleransinya harus lebih dari 0.10 atau nilai ViFdag dari 10°

2. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadalsuatu
model regresi linier ada korelasi antara kesalapangganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada pdribdeebelumnya).
Jika terjadi korelasi maka terdapat problem autelksi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjaktuvieerkaitan satu
sama lainnya. Masalah ini timbul karena residuas@tahan penganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi laifthy

Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi adatataknya
auto korelasi yaitu dengan Uji Durbin-Watson (DVét}e Pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi.

®Imam GhazaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, UNDIP, Semarang,
2006, him. 95.
“Ibid., him. 99.
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Kriteria Autokorelas

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif | Tolak O0<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif | No decision dl<d<du
Tdk ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tdk ada korelasi negatif No decision 4 —dusd<4-d
Tdk ada autokorelasi, positifTdk ditolak du<d<4-du
atau negative

3. Normalitas
Proses uji normalitas data dilakukan dengan menatikem
penyebaran data (titidjormal Plot of Regresion Standizzed Residual dari
variabel terikat, di mana:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangiketi arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi ndaesal
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal danfdiak mengikuti
garis diagonal, maka model regresi tidak memenubumasi
normalitas>
4. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel
regresi terjadi ketidaksamaamariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastiddn jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang k badalah
homoskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada atau tidakniateroskedastisitas dapat
dilihat pada grafikscatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu
Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X ddalasidual (Y
prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studedtidéka pada grafik

tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyedaatas dan di bawah

I pid, him 149.
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sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terfetir oskedastisitas dalam

suatu model regre$?.

H. Analisis Data
1. Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi @ pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varigdgg@tnden. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satlai R yang kecil
berarti kemampuan kemampuan variabel-variabel iedi@épn dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbaiiki yang
mendekati satu berarti variabel-variabel indepenai@mberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksiagi variabel
depender?®

R? yang digunakan adalah niladjusted R square yang merupakan
R? yangtelah disesuaikamdjusted R square merupakan indikator untuk
mengetahui pengaruh penambahan waktu suatu vaiiadegendent ke
dalam persamaan.

2. Uji Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam ehadgresi
variabel independen (X) secara parsial berpengarmgifikan terhadap

variabel dependen (Y). Rumus t hitung pada anaksgjeesi adalah:
t hitung i
Keterangan :
bi : koefisien regresi variabel

Shi : standar error variabel
Langkah — langkah penguijih.

22 |mam GhazalDp. Cit him.125
*bid, him. 87.
24 Duwi Priyatno,Op. Cit., him. 68.
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1) Menentukan hipotesis:
Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh antarabedriadependen
dengan variabel dependen.
Ha : Secara parsial ada pengaruh antara varialp@mden
dengan variabel dependen.
2) Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan 0,@6% 5%)
3) Kriteria pengujian:
Ho diterima jika —t tabet t hitung<'t tabel
Ho ditolak jika —t hitung < -t tabel atau t hiturg tabel
3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variaibelependen
(X) secara bersama-sama berpengaruh secara sagntékhadap variabel
dependen (Y). Langkah — langkah malakukan §ji F:
a. Merumuskan hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh antara variabel indeperid¢ secara
bersama — sama terhadap variabel dependen (Y)
Ha : Ada pengaruh antara variabel independen (&graebersama-
sama terhadap variabel dependen (Y)
b. Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan 0,865 5%)
c. Kriteria pengujian
Ho diterima bila F hitungt F tabel
Ho ditolak bila F hitung > F tabel.
4. AnalisisRegres Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk ngretahui

sejauhmana variabel independen mempunyai pengarigbel dependen.

1bid., him. 67
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Dengan variabel-variabel tersebut dapat disusuendg@ersamaan sebagai

berikut?®
Y =a+hx;+bx+hxs+e
Di mana :
X1 : Orientasi pasar
X, : Kreativitas organisasi
X3 @ Inovasi
Y : Kinerja pemasaran
a : Konstanta
b, : Koefisien regresi antara orientasi pasar tapekinerja pemasaran
di BMT MADE Demak
b, : Koefisien regresi antara kreativitas organisdashadap kinerja
pemasaran di BMT MADE Demak
bs : Koefisien regresi antara inovasi terhadap rgngpemasaran di
BMT MADE Demak
e : error

%sugiyono Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2012, him. 277.



